PEMBELAJARAN AKHLAQ MELALUI KITAB TA’LIMUL
MUTA’ALLIM BAGI SANTRI DI KOMPLEK 1J
PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR
KRAPYAK BANTUL YOGYAKARTA

Qi)

SKRIPSI

Diajukan Pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)

DisusunOleh :

MUHAMMAD SHOLEH
NIM. 09470049

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISALM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2013



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Sholeh
NIM : 09470049

Jurusan : Kependidikan Islam
Fakultas : Tarbivah dan Keguruan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya tidak terdapat karya
serupa vang diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di perguruan tinggi
lain dan skripsi ini adalah asli hasil penelitian penulis sendiri dan bukan plagiasi

karya orang lain kecuali pada bagian-bagian vang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 27 Juli 2013

Yang menvatakan.

METERAI
TEME

BB?ZSABF4\;1;9-?§‘/5_‘T_£§

6000 E
Muhammad Sholeh
NIM. 09470049




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga =~ FM-UINSK-BM-05-03/R0

Dlo SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Skripsi Saudara Muhammad Sholeh

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku Pembimbing berpendapat

bahwa skripsi Saudara:
Nama
NIM
JudulSkripsi

: Muhammad Sholeh
. 09470049
: PEMBELAJARAN AKHLAK MELALUI KITAB

TA’LIMUL MUTA’ALLIM BAGI SANTRI DI
KOMPLEK 1J PONDOK PESANTREN AL-
MUNAWWIR KRAPYAK BANTUL
YOGYAKARTA

sudah dapat diajukan kepada Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Drs. H.Mang
NIP. 19551218 1

\

5503 1 001

1ii



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga ~ FM-UINSK-BM-05-03/R0

Qi

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Surat Persetujuan Konsultan
Lamp :-

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku Konsultan berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Muhammad Sholeh

NIM : 09470049

JudulSkripsi : PEMBELAJARAN AKHLAK MELALUI KITAB
TA’LIMUL MUTA’ALLIM BAGI SANTRI DI
KOMPLEK 1J PONDOK PESANTREN AL-
MUNAWWIR KRAPYAK BANTUL
YOGYAKARTA

yang sudah dimunaqasyahkan pada hari Kamis tanggal 22 Agustus 2013, sudah
dapat diajukan kembali kepada Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam.

Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 2 September 2013
Konsujtan,

N
Drs. H.Man diyanto, M.SI
NIP. 1955121 \1\9\@5503 1001
\

X



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga ~ FM-UINSK-BM-05-07/R0

le PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/DT/PP.01.1/277/2013

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :
PEMBELAJARAN AKHLAK MELALUI KITAB TA 'LIMUL MUTA ALLIM
BAGI SANTRI DI KOMPLEK [IJ PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR
KRAPYAK BANTUL YOGYAKARTA

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama :  Muhammad Sholeh
NIM ;09470049

Telah dimunaqasyahkan pada  : Kamis 22 Agustus 2013
Nilai Munagasyah . A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga.

TIM MENAQASYAH :
Ketna Sidang

Penguji I Penguji 11
Y S\
Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. Dra. Wiji Hidayati, M.Ag
NIP. 19661121 199203 1 002 NIP. 19650523 199103 1 010

Yogyakarta, | [} S0° 7019

Dekan
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

..t}:'_":‘”‘ uI\N‘ Sunan Kalijaga

-«/V




“Barangsiapa yang bertagwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan

baginya jalan keluar”. (QS. At-Thalaq 65:2)."
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu”. (Al-Bagoroh: 185).2

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Cahaya
Qur’an, 2011), hal. 558.

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta, Cahaya
Qur’an, 2011), hal. 28.
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ABSTRAK

MUHAMMAD SHOLEH. Pembelajaran Akhlag Melalui Kitab Ta’limul
Muta’allim Bagi Santri Di Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2013.

Latar belakang dari penelitian ini adalah kedudukan akhlaq dalam
kehidupan manusia menempati tempat yang penting, baik sebagai individu
maupun sebagai angota masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh-bangunya jaya-
hancurnya, sejahtera-rusaknya suatu bangsa dan masyarakat, tergantung kepada
bagaimana akhlagnya. Apabila akhlagnya baik, akan sejahtera lahir batin, akan
tetapi apabila akhlagnya buruk, maka rusak lahir dan batinnya. Di Komplek 1J PP.
Al-Munawwir, santri yang datang dengan latar belakang yang berbeda-beda
antara santri satu dengan santri yang lain dalam hal komunikasi, tingkah laku, dan
sikap dalam pergaulan sehari-hari. Dengan adanya pembelajaran kitab Ta’limul
Muta’allim akan membentuk akhlaq santri yang akan menjadikan santri yang
berakhlaqul karimah bisa sebagai panutan ketika di masyarakat,., Rumusan
masalah dari penelitian ini meliputi: 1) bagaimana isi materi pembelajaran akhlag
yang ada pada kitab Ta’limul Muta’allim di Komplek 1J PP. Al-Munawwir
Krapyak Bantul ?. 2) bagaiman pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim di
Komplek 1J PP. Al-Munawwir Krapyak Bantul?. 3) bagaimana pengetahuan
akhlag yang dimiliki oleh oleh santri Komplek 1J PP. Al-Munawwir Krapyak
Bantul ?. 4) bagaimana hasil pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim dalam
pembentukan akhlaqg santri di Komplek 1J PP. Al-Munawir Krapyak Bantul?.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pembelajaran
akhlag melalui kitab Ta’limul Muta’allim, untuk mengetahui materi pembelajaran
akhlag dalam kitab Ta’limul Muta’allim, untuk mengetahui pembelajaran kitab
Ta’limul Muta’allim dan untuk mengetahui pengetahuan akhlag yang dimiliki
oleh santri serta untuk mengetahui hasil dari pembelajaran kitab Ta’limul
Muta’allim di Komplek 13 PP. Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Untuk mengecek keabsahan data
yang diperoleh, peneliti menggunakan metode triangulasi data.

Hasil penelitian : 1) Isi materi pembelajaran akhlag pada kitab Ta’limul
Muta’allim di Komplek 1J PP. Al-Munawwir Krapyak Bantul yakni pengetahuan
tentang akhlag kepada santri, baik akhlag mulia maupun akhlag yang tercela. 2)
Pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim di Komplek IJ mengunakan metode
ceramah, tanya jawab dan metode bandongan. 3) Pengetahuan akhlag yang
dimiliki oleh oleh santri Komplek 1J ada dua, pertama yang sudah mengikuti
pembelajaran pengetahuannya bagus walaupun belum 100% penerapannya
kedalam kehidupan dan yang belum mengikuti pembelajaran akhlagnya sangat
rendah dalam berbicara kasar dan tidak sopan. 4) hasil pembelajaran kitab
Ta’limul Muta’allim dalam pembentukan akhlag santri sangat bagus, santri bisa
sebagai panutan oleh santri-santri yang belum mengikuti pembelajarannya
walaupun belum semuanya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Pembelajaran Akhlag, kitab Ta’limul Muta’allim.
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A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi telah melanda dunia, di mana nilai-nilai yang selama
ini mapan mudah berubah akibat tidak ada batas lagi antar ruang dan
waktu, sehingga nilai-nilai tersebut berubah menjadi relatif dan subyektif.
Semua berkaitan perilaku, budi pekerti, etika dan moral tidak bisa
dikatakan obyektif karena nilai yang dianggap sebagai landasan perilaku
itu sendiri mudah berubah. Hal-hal yang belakangan ini muncul seperti
batasan antara pornografi dan pornoaksi dengan seni sangat tipis, apakah
berpakaian ketat dan minim termasuk pornoaksi atau bagian daripada seni.
Ini sangat sulit dibedakan. Oleh karena nilai-nilai tersebut mudah luntur
maka dibutuhkan penguatan kembali nilai-nilai yang berdasarkan Al-
Qur’an dan Al-Hadis yang disebut akhlag. Akhlag ini merupakan cermin
setiap pribadi apakah ia punya rasa malu, muru’ah, amanah, jujur, adil,
lemah-lembut, rasa kasih sayang terhadap sesama, dermawan, ikhlas
dalam berbuat, suka menolong, dan sebagainya.®

Kedudukan akhlagq dalam kehidupan manusia menempati tempat
yang penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh-bangunnya, jaya-hancurnya,

sejahtera-rusaknya suatu bangsa dan masyarakat, tergantung kepada

*Alwan Khiri, dkk, Akhlag/tasawuf (Yogyakarta: Pojok Akademik UIN Sunan Kalijaga,
2005), hal. 2.



bagaimana akhlagnya. Apabila akhlagnya baik (berakhlaq), akan sejahtera
lahir batin, akan tetapi apabila akhlagnya buruk (tidak berakhlag), maka
rusaklah lahir dan batinnya.*

Dari kenyataan tersebut, ditarik sebuah pemahaman bahwa akhlaq
manusia adalah sesuatu yang harus diusahakan, diikhtiarkan, dibiasakan
dan dilatih terus-menerus. Untuk menjadi orang yang berakhlag, maka
harus diusahakan dan dilatih terus-menerus dalam berbuat kebaikan. Jika
hanya mengandalkan potensi alamiah saja tidak cukup, tetapi perlu latihan,
pembelajaran penggemblengan dan usaha tanpa henti sehingga seorang
terbiasa berakhlaq yang baik.

Jadi, akhlaq itu sendiri bukan perbuatan, melainkan gambaran bagi
jiwa yang tersembunyi. Akhlagq dapat dikatakan sebagai nafsiah (bersifat
kejiwaan) atau maknawiyah (sesuatu yang abstrak), dan bentuknya yang
kelihatan kita namakan muamalah (tindakan) atau suluk (perilaku), maka
akhlag adalah sumbernya dan perilaku adalah bentuknya.

Perlu dijelaskan pula bahwa memang sering perbuatan itu sering
dilakukan secara kebetulan tanpa ada kemauan atau tanpa dikehendaki,
atau sesuatu perbuatan yang dilakukan sekali atau beberapa kali saja,
begitu pula suatu perbuatan yang dilakukan tanpa ada ikhtiar dan
kebebasan, dalam arti dilakukannya perbuatan tersebut dengan terpaksa,
maka perbuatan-perbuatan seperti tersebut di atas tidak dapat di

katagorikan ke dalam akhlag.

* Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islam (Akhlaqg Mulia) (Jakarta: Pustaka
Panjimas,1996), hal. 11.



Dapat dicontohkan, seorang tidak dikatakan berakhlag dermawan,
apabila dalam pemberian harta/uangnya (dalam bersadagah) itu dilakukan
hanya sekali atau dua kali saja atau mungkin dalam pemberian itu karena
terpaksa (karena gengsi, dan sebagainya). Jadi pemberian tersebut mesti
tidak dikehendaki, atau mungkin dalam pemberian itu masih memerlukan
perhitungan dan pemikiran (masih merasa berat). Padahal faktor kehendak
atau kemauan ini memegang peran yang penting, karena dengan kehendak
tersebut menunjukkan adanya unsur ikhtiar dan kebebasan, yang
karenanya dapatlah disebut dengan akhlag.’

Usaha dan pembelajaran yang dilakukan secara terus-menerus
dinamakan pendidikan. Pendidikan inilah yang nantinya akan
menanamkan nilai-nilai akhlag dalam kehidupannya, sehingga akan
membentuk sebuah kepribadian dan perilaku yang berakhlak baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembentukan akhlag melalui penanaman nilai bagi peserta didik
akan lebih efektif jika peserta didik berada dan berintraksi dalam
lingkungan pendidikan non-formal yang terpantau. Lingkungan
pendidikan non-formal yang terpantau merupakan lingkungan yang lebih
dominan yang akan membentuk akhlaq secara alami, karena lingkungan
tersebut, dapat berinteraksi, bersikap, dan bertindak sesuai dengan nilai
yang dipahami yang tertanam dari diri, lingkungan pondok pesantren

sebagai penganti lingkungan keluarga sangatlah efektif bagi pembentukan

> Mustofa, Akhlaq Tasawuf (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), hal. 16.



akhlag, mengingat zaman modern ini, yang semakin mengkuatirkan
banyak keluarga yang tidak memperhatikan anaknya karena alasan
pekerjaan.

Pondok Pesantren Al-Masyhuriyyah atau lebih dikenal dengan
Komplek 13 merupakan lembaga pendidikan non-formal yang berada di
bawah naungan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Bantul,
Yogyakarta yang menggunakan sistem asrama. Santri yang menuntut ilmu
di sana disediakan asrama, walaupun ada sebagian santri yang tinggal di
luar asrama dengan alasan dekat dengan tempat tinggal. Komplek 1J secara
teoritis memberikan lingkungan yang efektif bagi para santri, karena santri
diberi kebebasan untuk mengenyam pendidikan formal di luar Komplek 1J.
Lingkungan Komplek 1J merupakan lingkungan yang sangat mendukung
untuk pembentukan akhkaq para santri dan akan menjadi manusia yang
berakhlakul karimah bisa sebagai teladan ketika berada di masyarakat baik
tutur katanya, maupun tingkah lakunya. Pembelajaran kitab Ta’lumul
Muta’allim ini, merupakan penunjang untuk para santri dalam
pembentukan akhlaqul karimah.

Dengan adanya pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim apakah
akan membantu dalam proses pembentukan akhlag para santri. Sedangkan
semua santri, datang dengan latar belakang yang berbeda-beda antara
santri satu dengan yang lain dalam hal komunikasi, tingkah laku, dan sikap
dalam pergaulan sehari-hari. Juga ada beberapa faktor yang mempengaruhi

akhlag santri di antaranya adalah: santri berasal dari keluarga, desa, kota,



provinsi, bahkan pulau yang berbeda dengan latar belakang pendidikan
yang berbeda, adat istiadat, dan lingkungan yang berbeda. Ada santri yang
sopan santun ketika diajak bicara ada pula santri yang terkesan
menghiraukan ketika diajak bicara. Ada santri yang mendengarkan dengan
tekun dan penuh sopan ketika pembelajaran sedang berlangsung ada pula
yang asyik berbicara dengan teman sebelahnya. Oleh karena itu, bisakah
para santri menerapkan akhlag dalam kesehariannya seperti dalam
pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim.

Dari pernyataan di atas jelas bahwa ada ketidaksamaan antara
akhlag santri satu dengan santri yang lainnya, ada santri yang berakhlag
dan ada santri yang kurang berakhlag. Dengan adanya pembelajaran kitab
Ta’limul Muta’allim apakah akan merubah perilaku atau akhlag santri
dalam bertutur kata dan tingkah laku dalam keseharian. Akhlag dalam
kitab Ta’limul Muta’allim akan dijelaskan pada skripsi ini. Pembelajaran
kitab Ta’limul Muta’allim di Komplek IJ diselenggarakan pada malam
Kamis dan Sabtu pada pukul 20.00-21.00 WIB. Ta’limul Muta’allim
merupakan salah satu pelajaran yang ada di kurikulum yang ditetapkan
oleh Pondok Pesantren Al-Munawwir. Di samping mata pelajaran lain,
mata pelajaran kurikulum pesantren antara lain: Shorof, Targib, Al-
Mutammimabh, dll.

Dari pernyataan di atas, menjadi latar belakang penulis untuk
mengadakan penelitian tentang pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim

sebagai salah satu upaya lembaga pendidikan non-formal dalam



pembentukan akhlag santri di Komplek 1J Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak, Bantul, Yogyakarta. Semoga penelitian ini dapat
dijadikan tambahan pengetahuan khususnya bagi penulis dan umumnya
bagi pembaca. Semoga penelitian ini bisa sebagai bahan masukan untuk
Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Bantul,
Yogyakarta dalam mengembangkan pendidikan menuju manusia yang
berakhlag.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana isi materi pembelajaran akhlag yang ada pada Kitab
Ta’limul Muta’allim di Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Bantul Yogyakarta?

2. Bagaimana pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim di Komplek 1J
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Bantul, Yogyakarta?

3. Bagaimana pengetahuan akhlagq yang dimiliki oleh santri Komplek 1J
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Bantul, Yogyakarta?

4. Bagaimana hasil pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim dalam
pembentukan akhlag santri di Komplek IJ Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak, Bantul, Yogyakarta?

C. Tujuan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan melakukan penelitian adalah sebagai berikut:



a. Untuk mengetahui pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim di
Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Bantul,
Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui bagaimana penerapan akhlagq pada
pembelajaran kitab Ta’limul Muta’alim di Komplek 1J Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Bantul, Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan akhlaq yang dimiliki
oleh santri Komplek 1J Pondok Pesanteren Al-Munawwir
Krapyak, Bantul, Yogyakarta.

d. Untuk mengetahui hasil pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim
terhadap akhlaq santri di Komplek 1J Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak, Bantul, Yogyakarta terhadap pembentukan
akhlag santri.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan melakukan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Untuk menambah wawasan bagi penulis sebagai calon pendidik
dan bagi pembaca tentang pembelajaran Kkitab Ta’limul
Muta’allim di Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak, Bantul, Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui akhlaq santri di Komplek 1J Pondok Pesantren

Al-Munawwir Krapyak, Bantul, Yogyakarta.



c. Untuk mengetahui hasil pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim
terhadap pembentukan akhlag santri di Komplek 1J Pondok
Pesantren Al-munawwir Krapyak, Bantul, Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian
awal terhadap pustaka yang ada, untuk sebagai gambaran umum tentang
sasaran yang akan penulis sajikan supaya terhindar dari kesamaan dari
skripsi-skripsi yang sebelumnya.
Dari hasil telah ada hasil dari beberapa penelitian yang
berhubungan dengan dengan skripsi ini, antara lain:

1. Skripsi karya Abu Suri dengan judul “Pembinaan Akhlaq Terhadap
Anak Asuh di Panti Asuhan Nurulhag Gedong Kuning Banguntapan
Bantul Yogyakarta”. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang proses
pembinaan akhlagq dan hasil yang dicapai dari pembinaan akhlaq pada
anak asuh di Panti Asuhan Nurulhag Gedong Kuning Banguntapan
Bantul Yogyakarta.’

2. Skripsi karya Ahmad Jauhari dengan judul “Pembinaan Akhlaq
Santri Putra Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta”.
Dalam skripsi ini menjelaskan tentang metode-metode dan bentuk-
bentuk pembinaan akhlag (yang dilakukan oleh pengurus, ustad dan

kiyai) yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim yang siap

® Abu Siri, Pembinaan Akhlaq terhadap Anak Asuh di Panti Asuhan Nurulhag
Gedongkuning Banguntapan Bantul, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2007.



menjadi teladan di masyarakat, baik dalam perkataanya maupun
perbuatanya.’

3. Skripsi karya Nur Aeni dengan Judul “Studi Korelasi antara
Pengetahuan Akhlaq dengan Akhlaq Santri di Pondok Pesantren
Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta”. Dalam skripsi ini
menjelaskan tentang tingkat pemahaman santri tentang akhlag, akhlaq
yang dimiliki dalam diri santri dan adakah hubungan antara
pengetahuan akhlag dengan akhlag santri Pondok Pesantren Nurul
Ummah Putri.2

4. Skripsi karya Imam Ismadin dengan judul “Upaya Guru dalam
Pembentukan Akhlag Siswa di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Gaten
Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta”. Dalam skripsi ini
menjelaskan bahwa siswa Madrasah Aliyah Wahid Hasyim telah
memiliki akhlag yang baik ini membuktikan bahwa upaya yang
dilakukan ustadz dalam pembentukan akhlag membuahkan hasil yang
cukup baik. Upaya ustadz dalam pembentukan akhlag menerapkan
beberapa metode: metode targhib (motivasi cinta kebaikan), metode
tahrim (larangan), metode uswatun hasanah (keteladanan), metode bil
hikmah (bijaksana), metode ta’lim (memberi tahu), metode memberi

tugas dan metode memberi nasehat. Dari metode-metode tersebut,

" Ahmad Jauhari, Pembinaan Akhlaq Santri Putra Pondok Pesantren Assalafiyyah
Mlangi, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010.

& Nur Aeni, Studi Korelasi antara Pengetahuan Akhlag dengan Akhlag Santri di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2009.
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metode keteladanan dan metode pemberian nasehat adalah dua metode
yang paling berpengaruh dalam upaya pembentukan akhlaq siswa.’

5. Skripsi karya Dahuri dengan judul “Peran Pendidikan Al-Qur’an
Nitikan Yogyakarta Dalam Pembinaan Akhlag Santri”’. Dalam skripsi
ini menjelaskan bahwa pendidikan Al-Qur’an Nitikan Yogyakarta
dalam pembinaan akhlaq santri terkait dengan penyampaian materi
pembelajaran, penggunaan metode, dan pelaksanaan kegiatan sudah
berjalan lancar dan baik. Pembinaan akhlag santri dilakukan secara
klasikal (kelompok) baik dalam penyampaian materi pelajaran
maupun ketika ada permasalahan yang dihadapi santri melalui
keteladanan, pembiasaan, nasehat, pujian dan hukuman, serta
pengawasan. Hasilnya sudah cukup baik, karena ada beberapa santri
yang sebelumnya dianggap akhlagnya kurang baik, setelah belajar di
TPA ada perubahan perilaku yang positif yakni di antara perilaku

hormat, disiplin, murah hati dan peduli pada sesama.™

Pembahasan dalam skripsi-skripsi di atas memang mengambil
topik utama tentang akhlag. Namun pembahasan tentang pembelajaran
akhlag melalui kitab Ta’limul Muta’allim bagi santri yang menjadi
fokus tentang penelitian ini penulis belum menemukan pembahasan

apalagi mengambil lokasi yang sama. Adapun fokus dalam penulisan

® Imam Ismadin, Upaya Guru dalam Pembentukan Akhlag Siswa di Madrasah Aliyah
Wahid Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sleman, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008.

1% Dahuri, Peranan Pendidikan Al-Qur’an Nitikan Yogyakarta dalam Pembinaan Akhlaq
Santri, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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skripsi ini pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung,
pemahaman santri tentang akhlag dan pengaruhnya setelah
mempelajari kitab Ta’limul Muta’alli dalam pembentukan akhlaq

santri.

Uraian di atas memberikan penjelasan bahwa penelitian yang
akan penyusun lakukan berbeda dengan penelitian yang telah ada

sebelumnya.

E. Landasan Teori

1. Pembelajaran
Pembelajaran adalah sesuatu proses yang kompleks yang
didalamnya melibatkan berbagai unsur yang dinamis.** Pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga
dapat diartikan sebagai interaksi antara ustadz (pengajar) dan santri
(pembelajar), yaitu membicarakan suatu materi atau melakukan suatu
aktifitas guna mencapai tujuan yang diinginkan. Pembelajaran
merupakan suatu proses, cara, dan menjadikan makhlug hidup belajar.
Sedangkan belajar adalah usaha memperoleh kepandaian atau ilmu,
berubah tingkahlaku, atau tanggapan yang disebabkan oleh

pengamalan.
Dalam desain pembelajaran menerapkan berbagai macam teori

seperti teori belajar, pembelajaran, komunikasi, psikologi, informasi

1 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung, Alfabeta, 2009), hal. 143.
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dan sebagainya. Namun yang paling menonjol dan mendasar adalah

teori komunikasi, belajar, dan pembelajara. Teori komunikasi

berdampak besar terhadap paradikam pembelajaran, yaitu

pemanfaatan media dan sumber belajar serta peran mengajar dikelas.
2. Tinjauan Tentang Akhlaq

a. Pengertian Akhlaq

Secara etimologi (lughatan) akhlaq (Bahasa Arab) adalah
bentuk jamak dari khulug yang berarti budi pekerti, peranghai,
tingkah laku atau tabiat. Berarti dari kata khalaga yang berarti
menciptakan. Seakar dengan kata khalig (penciptaan), makhlug
(yang diciptakan) dan khalaq (penciptaan).

Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam
akhlag tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara
kehendak khalaq (Tuhan) dengan prilaku makhlug (manusia). Atau
dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap orang lain dan
lingkungannya baru mengandung nilai akhlag yang hakiki
manakala tindakan atau prilaku tersebut didasarkan kepada
kehendak kholiq (Tuhan).*?

Didalam Da’iratul Ma’arif dikatakan”

ﬁ& - ° - ° °
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2 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta, Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam, 1999), hal. 1.
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“Akhlaq ialah sifat-sifat manusia yang terdidik”

Dapat diketahui bahwa akhlaq adalah sifat-sifat yang
dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan
selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik,
disebut akhlag yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlaq
yang tercela sesuai dengan pembinaannya.

Di dalam Al-Mu’jam Al-Wasit disebut definisi akhlag

sebagai berikut:

° o -~ 0 -

U%B&& cﬁ/s- Lalf.p\,ﬁ\L .@.G_;/.c }J}J&o,,a/j FRPRY /J wiz/;l. J
o5, s LS Bra sl s
”Akhlag ialah sifat yang tertanam dalam }iwa,/ yang/ /
denganya lahirlah macam-macam perbuatan, tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan”.
Jadi pada hakikatnya khulk (budi pekerti) atau akhlaqg
ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa yang
menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam
perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan
tanpa memerlukan pemikiran. Dr. H. Hamzah Ya’qub
mengemukakan pengertian ilmu akhlag sebagai berikut:
1) Ilmu akhlaq adalah ilmu yang menentukan batas antara baik

dan buruk, antara yang terpuji dan yang tercela, tentang

perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.
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2) llmu akhlag adalah ilmu pengetahuan yang memberikan
pengertian tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan
pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang

terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka. **

Pada dasarnya manusia dilahirkan dalam keadaan suci,
seperti kertas yang putih tanpa noda sedikitpun, tidak membawa
bibit-bibit  kejelekan ~ dan  kehinaan.  Namun  dalam
perkembangannya manusia banyak yang terpengaruh oleh
lingkungan hidupnya. Lingkungan yang jelek lebih cenderung
mengantarkan manusia menjadi manusia yang tidak berakhlag.
Sedangkan lingkungan yang baik, lebih banyak membawa manusia
pada sisi kebaikan, agar manusia tetap dalam keluhuran akhlagnya,
ia harus tetap dijaga dan dibina. Dengan demikian kecendrungan

akhlag akan mengarah pada sisi kebaikan.

b. Macam —macam akhlaq
1) Akhlaq terhadap Allah SWT
2) Akhlaq terhadap Rosulullah SAW
3) Akhlaq pribadi
4) Akhlag dalam keluarga
5) Akhlaq bermasyarakat

6) Akhlaq bernegara

3 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlag, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hal.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlag
1) Faktor dari dalam dirinya
a) insting dan akalnya
b) adat
c) kepercayaan
d) keinginan-keinginan
e) hawa nafsu
f) hati nuranit*
2) Faktor dari luar dirinya
a) Keturunan
Dalam masalah keturunan sebagai salah satu faktor
pembentukan akhlag dan mental telah banyak pribahasa-
pribahasa dalam berbagai bahasa dari berbagai bangsa.
Dalam Bahasa Indonesia sering kita dengar tentang “air
cucuran atap jatuhnya kepelimbahannya juga” atau orang
jawa sering mengatakan “kacang mongso ninggalo
lanjaran”." Jika ditafsirkan, akan lahir seorang anak yang
baik dari keturunan yang baik-baik dan jika orang tuanya
tidak baik maka akan melahirkan keturunan yang tidak

baik (tapi tidak semuanya).

4 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islam (Akhlag Mulia), hal. 73.
> Ibid, hal. 74.
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Lingkungan

Seorang yang hidup dalam lingkungan yang baik,
secara langsung atau tidak langsung akan dapat kesiraman
nama baik baginya, dan sebaliknya orang yang hidup
dalam satu lingkungan yang buruk, dia akan terbawa
buruk walaupun dia sendiri tidak melakukan keburukan
tersebut. Hal tersebut lambat laun akan mempengaruhi
cara hidup orang tersebut.*
Rumah tangga

Rumah tangga merupakan sumber yang banyak
memberikan dasar-dasar ajaran bagi seseorang dan
merupakan faktor yang penting dalam pembentukan
mental seseorang. Sebab sebelum seseorang (anak) keluar
dari lingkungan keluarganya, terlebih dahulu dia
menerima pengalaman-pengalaman dari keluarganya di
rumah, terutama dari ibu dan ayah, terlebih lagi dari ibu."’
Sekolahan

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan
pengajaran di dalamnya diberikan didikan-didikan kepada
anak didik untuk menyalurkan dan mengembangkan bakat

yang ada pada anak didik serta membimbing dan

18 1bid, hal. 95.
7 Ibid, hal. 82.
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mengarahkan bakat tersebut agar bermanfaat bagi dirinya
dan bagi masyarakat dengan sebaik-baiknya.'?
Pergaulan

Pergaulan antara kawan, teman inilah yang akan
mengubah akhlagq seorang dari baik menjadi buruk dan
sebaliknya. ~ Hukum  pengaruh-mempengaruhi ini
tergantung dari siapa yang lebih kuat daya penariknya
(seperti pendiriannya, imannya, idenya yang ideal dan
sifatnya yang simpatik). Yang mempunyai daya tarik yang
kuat ini akan lebih mempengaruhi kepada yang lainnya
yang berhubungan dengannya, sebaliknya orang yang
lemah imannya atau tidak mempunyai pendirian yang
tetap/kuat atau tidak mempunyai ide dan akidah hidup
yang kuat, dia akan mudah terpengaruh oleh orang yang
menjadi kawan sepergaulannya.*®
Penguasa

Penguasa atau pimpinan dari satu kelompok atau
masyarakat yang mempunyai kekuasaan baik formal
maupun non-formal, di dalam lingkungan kecil maupun
lingkungan besar, sangat berpengaruh pada kehidupan
masyarakatnya.” Jika pimpinan menggunakan bahasa

yang baik, berakhlag dan sopan maka rakyatnya akan

18 1bid, hal. 99.
19 1bid, hal. 108.
20 |bid, hal. 110.
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menjadi baik. Tetapi jika pemimpinnya melanggar norma-

norma atau akhlagnya yang tidak terpuji maka rakyatnya

akan rusak akhlagnya.

3. Tinjauan tentang Pondok Pesantren
a. Perkembangan Pondok Pesantren

Ditinjau dari segi historisnya, pondok pesantren adalah
bentuk lembaga pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Pondok
pesantren sudah dikenal jauh sebelum Indonesian merdeka, bahkan
sejak Islam masuk ke Indonesia terus tumbuh dan berkembang
sejalan dengan perkembangan dunia pendidikan pada umumnya.

Pondok pesantren sebagai pendidikan Islam tertua di
Indonesia telah menunjukkan kemampuannya dalam mencetak
kader-kader ulama dan telah berjasa turun mencerdaskan
kehidupan bangsa. Selain itu, pondok pesantren telah menjadi
pusat kegiatan pendidikan yang telah berasil menanamkan
semangat kewiraswastaan dan semangat kemandirian, yang tidak
mengantungkan diri pada orang lain.?* K. H. Imam Zarkasi
mengatakan definisi yang umum pondok pesantren adalah
terwujutnya hal-hal: lembaga pendidikan Islam dengan sistem
asrama, kyai sebagai sentral figurnya, masjid sebagai titik pusat

yang menjiwai.?

2l DEPAG RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta, DIRJEN
Kelembagaan Agama Islam, 2003), hal. 3.
“2 Suismanto, Menelusuri Jejak Pesantren (Yogyakarta:Alief Pres, 2004), hal. 49.
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Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang
mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga
pendidikan lainnya. Pendidikan di pesantren meliputi pendidikan
islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan, dan pendidikan
lainnya yang sejenis. Pada umumnya pendidikan dan pengajaran
tersebut diberikan secara non-klasikal (sistem bandongan dan
sorogan). Di mana seorang Kkyai mengajarkan santri-santri
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis bahasa Arab oleh ulama-ulama
besar sejak abad pertengahan, sedangkan para santri biasanya
tinggal dalam pondok/asrama dalam pesantren tersebut.?®
Sistem Pengajaran di Pondok Pesantren

Dalam pandangan Kyai Zarkasyi, pendiri Pondok Pesantren
Gontor, metode pembelajaran di pesantren merupakan hal yang
setiap kali mengalami perkembangan dan perubahan sesuai dengan
penemuan metode yang lebih efektif dan efesien untuk
mengajarkan masing-masing cabang ilmu pengetahuan. Meskipun
demikian, dalam rentang waktu yang panjang pesantren secara
seragam mempergunakan metode pengajaran yang telah lazim
disebut dengan sorogan dan bandongan (weton).*

Dalam sistem bandongan ini sekelompok murid (antara 5
sampai 500) mendengarkan seorang uastadz yang membaca,

menerjemahkan, menerangkan dan sering kali mengulas buku-

2% Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren Di Indonesia (Jakarta: Dharama Bhakti,

1982), hal. 9.

24 Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren (Jakarta: Ird Pres, 2004), hal. 41.
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buku Islam dalam bahasa Arab. Kelompok kelas dari sistem
bandongan ini disebut halagah yang artinya lingkaran murid (murid
duduk melingkar), atau sekelompok siswa yang belajar di bawah
bimbingan seorang ustadz. Dalam pesantren kadang-kadang
diberikan juga sistem sorogan tetapi hanya diberikan kepada santri-
santri baru yang masih memerlukan bimbingan individu.

Sistem sorogan terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama
bagi seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang yang alim.
Sistem ini memungkinkan seorang ustadz mengawasi, menilai dan
membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid dalam
menguasai bahasa Arab.?

c. Elemen-elemen Pesantren

Hampir dipastikan, lahirnya suatu pesantren berawal dari
beberapa elemen dasar yang selalu ada di dalamnya. Ada lima
elemen dalam pesantren, antara satu dengan yang lainnya tidak
dapat dipisahkan.?

1) Kyai
2) Pondok
3) Masjid
4) Santri

5) Pengajaran Kitab Kuning

25 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (jakarta:LP3ES,1985), hal. 29.
%6 Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren (Jakarta: Ird Pres, 2004), hal. 25.
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4. Akhlag Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim dijelaskan bahwa akhlag itu
sesuatu yang sangat penting yang harus dipelajari dan dimiliki oleh
semua orang. Sebagaimana Nabi Muhammad SAW. diutus di dunia ini
untuk menyempurnakan akhlag. Kesempurnaan akhlag yang dimiliki
seseorang itu akan mendatangkan berkah dan kemulyaan bagi dirinya,
dan masyarakat sekitarnya. Orang yang berakhlag akan dihormati,
dihargai bahkan akan dimuliakan di lingkungannya maupun di
masyarakat sekitar. Sebaliknya, jika seorang tidak berakhlag maka
kemuliaan tidak akan datang pada dirinya, sekalipun memiliki pangkat
yang tinggi dan kekayaan yang berlimpah.

Ada macam-macam penghormatan yang harus dilakukan bagi para
penuntut ilmu, supaya mendapatkan ilmu yang bermanfaat menuju
akhlag yang mulia, di antaranya adalah:

1. Niat Belajar
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Penuntut ilmu wajib niat sewaktu belajar, sebab niat itu

merupakan pokok dalam segala perbuatan, berdasarkan sabda Nabi
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SAW “Sesungguhnya amal perbuatan itu tergsntung niatnya”
(hadis shahih).?’

2. Lezatnya llmu
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Barang siapa yang telah menemukan lezatnya ilmu dan
pengalamannya maka kecil sekali kesukaannya terhadap apa yang
ada ditangan sesama manusia.?®

3. Pantangan Orang Yang Berilmu
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Orang berilmu hendaklah tidak mencemarkan dirinya
sendiri dengan bersikap tamak terhadap sesuatu yang tidak
semestinya, dan hendaknya pula menjaga diri dari hal-hal yang

menghinakan ilmu dan orang alim/ahli ilmu.?

4. Menghargai limu
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Ketahuilah, bahwa pelajar tidak bakal mendapat ilmu dan

tidak juga memetik manfaat ilmu selain dengan menghargai ilmu

2 Aliy as’ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim (Kudus, Menara Kudus, 1978), hal. 17.
28 |a;

Ibid, hal. 19.
2 Aliy as’ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim (Kudus, Menara Kudus, 1978), hal. 21.



23

dan menghormati ahli ilmu (ulama), menghormati uastadz dan
memuliakannya.*

5. Menghormati Uastadz
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Salah satu cara memuliakan ilmu adalah memuliakan sang
uastadz, sebagaimana Syeh Ali Bin Abi Tholib KW, berkata : saya
menjadi hamba bagi orang yang mengajariku satu huruf ilmu,
terserah ia mau menjualku, memerdekakan atau tetap menjadikan
aku sebagai hamba. ™

6. Memuliakan Kitab
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Salah satu wujud pengorbanan terhadap ilmu adalah dengan
cara memuliakan kitab, karena itu dianjurkan bagi penuntut ilmu
agar tidak mengambil kitab kecuali dengan keadaan suci.*

7. Menghormati Teman
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Salah satu cara memuliakan ilmu, adalah menghormati
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teman belajar dan ustadz yang mengajar.®

% Ibid. hal. 35.
8 Aliy As’ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim, hal. 37.
82 Aliy As’ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim, hal. 43.
*% Ibid. hal. 47.
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8. Sikap Khidmah
Bagi penuntut ilmu agar memperhatikan ustadznya dengan
penuh hormat dan ta’dim terhadap ilmu yang sedang diajarkan oleh
ustadznya, meskipun telah seribu kali mendengarkan keterangan
tersebut. Semakin sering mendengarkan keterangan tentang ilmu
yang diajarkan maka akan semakin paham tentang ilmu tersebut.
9. Pemilihan Bidang Studi
Dalam pemilihan bidang studi harus mendapat persetujuan
dari ustadz. Karena ustadz lebih mengetahui apa yang lebih baik
dan sesuai bakat yang dimiliki oleh muridnya.

10. Posisi Tempat Duduk
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Dianjurkan kepada penuntut ilmu agar di waktu belajar
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jangan duduk terlalu dekat dengan ustadz, kecuali dengan keadaan
terpaksa.®*
11. Menghindari Akhlag Tercela
Bagi pencari ilmu agar menghindari akhlag tercela,
khususnya yang harus diantisipasi adalah sikap sombong, karena

dengan sikap sombong tidak akan mendapatkan ilmu.

** Ibid. hal. 50.
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F. Metode Penelitian
Pada hakekatnya metode penelitian digunakan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1. Jenis Penelitian
Secara umum, penelitian diartikan sebagai suatu proses
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan
logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.*> Dalam penulisan skripsi
ini, jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian kualitatif. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi.*®
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena sifatnya
mendiskripsikan tentang pengaruh pembelajaran kitab Ta’limul
Muta’alim di Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak,
Bantul, Yogyakarta, dan penelitian ini untuk mengkaji secara
mendalam, menemukan pola, dan hipotesis.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian di sini adalah sumber data di mana peneliti
dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian.
Dalam penelitian ini orang-orang yang menjadi sumber data disebut

informan. Tidak semua orang-orang dalam lembaga yang diteliti

% Nana Syaodih sukmadinata, metode penelitian pendidikan (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 5.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandumg: Alfabeta, 2009), hal. 23.
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menjadi informan, sebab yang diteliti hanya informan ekspert.*” Nara
sumber yang diambil sebagai sempling penelitian ini diambil
mengunakan teknik purposive sampling, artinya bahwa nara sumber
yang diambil yaitu orang-orang yang mengetahui, mengalami, dan
memahami langsung pada implementasi pembelajaran Kitab Ta’limul
Muta’allim untuk meningkatkan akhlaq santri di Komplek 1J Pondok
Pesantren Al-Munawwir, penambahan narasumber ini tidak ada ukuran
batasan akan tetapi penelitian perlu diberhentikan jika sudah tidak ada
data baru, sudah jenuh apalagi menginggat waktu penelitian terbatas.
Adapun subyek penelitian yang akan diambil sebagai sempel adalah:
a. Pengasuh Komplek 1J
Peneliti memilih pengasuh komplek 1J sebagai subyek
peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan
yang sedang diteliti oleh penulis. Alasannya adalah karena
pengasuh  komplek 1J adalah pimpinan tertinggi dalam
kepengurusan komplek 1J dan sekaligus bertanggung jawab penuh
terhadap santri-santrinya.
b. Ustadz Komplek 1J
Peneliti meminta informasi kepada ustadz dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana perubahan akhlag santri terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan. Karena ustadz adalah orang

yang berinteraksi langsung dengan santri ketika pembelajaran di

%7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 285.
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kelas, secara tidak langsung ustadz tersebut mengetahui perubahaan
akhlaqg santri. Apakah sudah sesuai dengan pembelajaran yang ada
di dalam katab Ta’limul uta’allim atau belum.
c. Pengurus Komplek 1J

Peneliti meminta informasi kepada ketua (lurah) komplek 1J
dan beberapa pengurus lainnya, dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana santri tersebut menerapkan akhlag yang ada dalam
pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim kedalam kehidupan
sehari-hari. Karena ketua (lurah) dan pengurus merupakan orang
yang berinteraksi setiap hari dengan santri. Secara langsung, ketua
(lurah) dan para pengurus tersebut mengetahui perubahan akhlaq
santri tersebut.

d. Santri Komplek 1J

Peneliti memasukkan santri sebagai subyek. Karena santri
tersebut adalah orang yang menjadi obyek dalam pembelajaran
akhlag sekaligus orang yang menerima pembelajaran Kitab
Ta’limul  Muta’allim. Sehingga peneliti bisa mendapatkan
informasi yang jelas langsung dari orang yang sudah mengalami
dan merasakan manfaat dari pembelajaran kitab Ta’limul
Muta’allim.

3. Metode Pengumpulan Data
Langkah vyang paling utama dalam penelitian adalah

pengumpulan data, karena tujuan dalam suatu penelitian adalah untuk
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mendapatkan data. Adapun pengumpulan data yang digunakan untuk

mendapatkan informasi dalam penelitian ini adalah:

a. Metode Observasi

Observasi dapat diklasifikasikan dalam berbagai bentuk,
yang mempunyai berbagai fungsi sesuai dengan tujuan dan metode
penelitian yang digunakannya. Observasi atau pengamatan dapat
didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian,
gejala atau sesuatu yang tampak pada obyek penelitian.®

Observasi adalah suatu metode pengukuran data untuk
mendapatkan data primer, yaitu dengan cara melakukan
pengamatan langsung secara seksama dan sistematis, dengan
menggunakan alat indra (mata, telinga, hidung, tangan, dan
pikiran). Beberapa prinsip yang harus dipenuhi dalam observasi
adalah:

1) Data dapat diukur melalui pengamatan (tanpa berinteraksi
langsung dengan subyek peneliti).

2) Peristiwa atau kejadian hanya terjadi pada periode tertentu dan
dapat diamati berulang-ulang.

3) Kapan dan bagaimana pengamatan dilakukan.

4) Berapa lama pengamatan harus dilakukan.*

%8 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2010), hal. 38.
% Zaenal Mustafa, Mengurai Variabel hingga Instrumentasi, (Yogyakarta: Graha limu,

2009), hal. 94.



29

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk
mengumpulkan data antara lain: mengamati lokasi penelitian dan
lingkungan sekitar Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak, Bantul, Yogyakarta untuk mendapatkan data tentang
gambaran umum lokasi penelitian.

b. Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Dalam arti sempit dokumen berarti
barang-barang atau benda-benda tertulis, sedangkan dalam arti
yang lebih luas, dokumen bukan hanya yang berwujud tulisan saja,
tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti dan
simbol-simbol lainnya.*’

Peneliti juga menggunakan metode dokumentasi yang
dilakukan dengan gambar-gambar, foto-foto atau dokumen-
dokumen yang memiliki hubungan dengan permasalahan akhlaq
santri.

c. Wawancara/interview

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan
data, di mana pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung
berhadapan dengan subyek penelitian atau responden. Wawancara

adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengontruksi

%0 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 50.
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mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan
dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu pewancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang
diwawancarai (interviewee).** Wawancara dapat dilakukan dengan
beberapa teknik sebagai berikut:

1) Wawancara tidak terstruktur (Unstructure interview)

Wawancara dikatakan tidak terstruktur jika pewancara
tidak menggunakan panduan pertanyaan, sehingga tidak ada
urutan yang terencana (jelas) atas pelaksanaan wawancara
tersebut.

2) Wawancara terstruktur (Structure Interview)

Wawancara terstruktur dilakukan secara terencana,
runtut dan dari awal sudah diketahui informasi apa yang akan
digali.

4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan
pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-
materi yang lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai materi-materi  tersebut dan untuk
memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada
orang lain.** Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkah

berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan

*t 'Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha
IImu, 2010), hal. 80.
“2 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, hal. 85.
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dengan jalan membuat abstraksi yaitu usaha membuat
rangkumannya yang inti, proses, dan peryataan-peryataan yang
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Pada langkah
berikutnya adalah kategorisasi-kategorisasi itu dibuat sambil
melakukan coding. Langkah berikutnya adalah menyusun dalam
satuan-satuan. Satuan-satuan itu kemudian dikategorisasikan
(compare). Tetapi akhir dari analisa data ini adalah melakukan
pemeriksaan keabsahan data. Setelah tahap ini selesai, mulailah
tahap penafsiran dan mengolah hasil sementara menjadi teori
substantif dalam bentuk narasi dengan memasukkan telaah pustaka
dan teori yang digunakan.®?
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperjelas dan mempermudah dalam pemahaman
penulisan penelitian ini, maka penulis sajikan sistematika pembahasan
sebagai gambaran untuk penulisan skripsi.
Adapun sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, pernyataan
keaslian skripsi, halaman nota dinas pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak,
kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.

2. Bagian skripsi ini terdiri atas 4 (empat) bab di antaranya:

** Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), hal. 247.
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Bab | adalah bab pendahuluan, dalam bab ini diuraikan
latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang gambaran umum Komplek 1J Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Bantul, Yogyakarta yang
memuat letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses
perkembanganya, struktur organisasi, keadaan kyai, pengurus,
santri serta sarana dan prasarana penunjang.

Bab 11l merupakan tema yang menjadi kajian terpusat di
mana pada bab ini akan disajikan deskripsi data yang diperoleh
dan akan diadakan analisis data. Yaitu tentang pengaruh
pembelajaran kitab Ta’limul Muta’alim terhadap akhlag santri
di Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak,
Bantul, Yogyakarta.

Bab IV menjadi bab terakhir menyangkut kesimpulan,
saran-saran, kata penutup, daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Isi Dalam kitab Ta’limul Muta’allim menjelaskan tentang seorang
penuntut ilmu wajib mempelajari ilmu tentang akhlag, baik akhlag
mulia maupun akhlag yang tercela. semacam sifat dermawan, rendah
hati, saling menghormati (kepada guru, teman dan orang yang lebih
tua), kikir, penakut, sombong, menjaga diri, tamak dan berlebihan
terlalu irit.

Pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim di Komplek 1J dilaksanakan
di malam hari dimulai pukul 20.00-21.00 WIB. Metode yang
digunakan dalam pembelajaran ini ada tiga yaitu: metode sorogan,
bandongan, metode tanya jawab dan metode ceramah.

Pengetahuan akhalg yang dimiliki oleh santri di Komplek 1J Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Bantul, Yogyakarta ada dua.
Pertama, santri yang belum pernah mengikuti pembelajaran Kkitab
tersebut tingkat pengetahuan akhlagnya sangat rendah. Kedua, santri
yang telah mengikuti pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim
pengetahuan akhlagnya bagus.

Hasil pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim di Komplek 1J Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta yaitu, santri yang

telah mengikuti pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim tingkat
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pengetahuan akhlagnya bagus dan sudah menerapkan ke dalam
kehidupan sehari-hari tetapi belum sepenuhnya penerapan itu
dilakukan oleh para santri. Jika santri berbicara dengan gurunya penuh
dengan hormat, selalu menjaga pembicaraan dengan teman yang lebih
tua dan selalu berpakean yang sopan dan selalu menjaga dalam tingkah
lakunnya. Ada sebagian santri yang telah mengikuti pembelajaran
kitab Ta’limul Muta’allim cara berbicara kurang sopan dan terlebih

terhadap teman-temannya.

B. Saran-saran

Adapun saran yang ingin di sampaikan oleh peneliti setelah
mengadakan penelitian tentang “Pembelajaran Akhlag Melalui Kitab

Ta’limul Muta’allim bagi Santri di Komplek 1J Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta™, yaitu:

1. Hendaknya setiap pondok pesantren benar-benar memperhatikan
tentang pembelajaran akhlag, karena dengan pembelajaran tersebut,
dapat dijadikan bekal bagi santri dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim yang ada di komplek 1J
seharusnya diprioritaskan untuk santri-santri yang baru supaya santri-
santri tersebut tertanam dijiwanya dan dapat menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Penutup
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada engkau dari

kesulitan dan kesedihan. Aku berlindung kepada engkau dari kelemahan
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dan dari kemalasan. Aku berlindung kepada engkau dari kebakhilan dan
dari berhati pengecut. Aku berlindung kepada engkau dari terjerat hutang

dan tertindas orang lain.
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Alamat : JL MARSDA ADISUCIPTO, YOGYAKARTA
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Tema/Judul . PEMBELAJARAN AKHLAQ MELALUI KITAB TA'LIMUL MUTA'ALLIM
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Waktu ;21 Juni 2013 sd 21 September 2013

Personil : 1 orang

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

W

D

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan
tujuan) dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya;

. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy

kepada Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai
melaksanakan kegiatan;

. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas,
. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
. 1zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum

_ dan kestabilan pemerintah.

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 21 Juni 2013

F A Kepala,

_,,_._,epa}a Bla§n§ Baha Pengembangan

Tembusan disampaikan kepada Yth.

NhHWN

Bupati Bantul (sebagai laporan)

Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Bantul

Ka. Kantor KEMENAG, Kab. Bantul

Ka. Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul
Yang Bersangkutan



SURAT PERYATAAN

Dengan hormat

Dengan ini menyatak bahwa:

Nama : Muhammad Sholeh
Nim : 09470049

Jurusan : Kependidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Telah melakukan penelitian tentang pendidikan akhlaq menurut kitab
Ta'limul Muta’allim bagi santri di Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta kurang lebih selama dua bulan.

Surat permohonan ini dibuat atas persetujuan Ketua Komplek, atas
perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Yogyakarta 23 Juni 2013

Penelit
—/
Y

S
- a8 ’//',f/ \

—_—

Muhammad Sholeh




PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1.

5.

Keadaan dan letak geografis Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir

Krapyak Bantul Yogyakarta

. Kondisi Komplek 1J dan lingkungan Komplek 1J
. Kondisi fasilitas, sarana dan prasarana secara umum

. Keadaan Ustazd, Pengurus dan Santri Komplek 1J Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim

B. Pedoman Dokumentasi

1.

Sejarah berdirinya dan perkembangan Komplek 1J Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta

. Dasar dan tujuan Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak

Bantul Yogyakarta

. Data administrasi tentang Ustazd, Pengurus dan Santri Komplek 1J Pondok

pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta
Data administrasi tentang fasilitas, sarana dan prasarana Komplek 1J secara

umum.

. Tujuan Komplek 1J.

. Struktur organisasi di Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak

Bnatul Yogyakarta



7. Prestasi yang pernah dicapai oleh Komplek 1J Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta



PEDOMAN WAWANCARA

A. Pengasuh Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak

Bantul Yogyakarta

1.
2.

10.

11.

12.

13.

14.
15.

Identitas Personal

Bagaimana sejarah dan berkembanganya Komplek 1J pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak?

Bagaimana pembelajaran Kitab ta’limul Muta’allim di Komplek 1J
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta?
Bagaimana tanggapan bapak sebagai pengasuk Komplek 1J tentang
adanya pembelajatan kitab Ta’lim Muta’allim ?

Bagaimana materi yang diajarkan dalam kitab Ta’limul Muta’allim?
Apakah pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim dapat memberikan
efek positif pada santri di Komplek 1J?

Bagaimana akhlaq yang dijelaskan dalam pembelajaran kitam Ta’limul
Muta’allim?

Apa tujuannya pembelajaran akhlag dalam kitab Ta’limul Muta’allim?
Apakah pembelajaran akhlagq dalam kitab Ta’limul Muta’allim masih
sesuai dengan pendidikan dijaman moderen ini?

Bagaimana pengetahuan akhlag yang dimiliki oleh santri-santri di
Komplek 13?

Bagaimana pengaruhnya pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim pada
akhlag santri?

Apakah santri menerapkan pendidikan yang ada pada kitab Ta’limul
Muta’allim?
Bagaimana perubahan santri setelah mengikuti pembelajaran kitab

Ta’limul Muta’allim?
Bagaimana hasil dari pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim?
Apakah dengan pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim dapat

membantu siswa menjadi insan yang berakhalaq?



16.

Hasil apakah yang yang bisa dicapai oleh santri setelah mengikuti

pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim?

. Ustadz Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul

Yogyakarta

1. ldentitas personal.

2. Jenis pelajaran apa yang ustadz ampu?

3. Apakah wustadz pernah mengikuti pembelajaran kitab Ta’limul
Muta’allim?

4. Bagaimana materi pembelajaran akhlag dalam kitab Ta’limul
Muta’allim tersebut?

5. Bagaimana proses pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim?

6. Apakah parasantri mengikuti pembelajaran dengan baik?

7. Bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran kitab
Ta’limul Muta’allim di Komplek 1J?

8. Bagaimana para ustadz dalam memantau perkembangan/kemanjuan
santri dalam pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim?

9. Bagaimana metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab
Ta’limul Muta’allim?

10. Bagaimana pengetahuan para santri tentang akhlag?

11. Menurut ustadz apakah pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim ini
bisa membantu santri menjadi manusia yang berakhlag? Berakhlag
sepertia apa?

12. Dari semua santri yang mengikuti pembelajaran kitab Ta’limul
Muta’allim ini berapa persen yang bisa dikatakan berakhlagq?

13. Setelah mengikuti pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim apakah
santri menerapkannya dalam kesehariannya?

14. Bagaimana ustadz mengukur santri tersebut berakhlag atau tidak
ketika sudah selesai mengikuti pembelajaran kitab Ta’limul
Muta’allim?

15. Bagaimana usaha ustadz dalam menerapkan pembentukan akhlaq para

santri di Komplek 1J ini?



C. Pengurus Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak

Yogyakarta

1.

2
3.
4

© N o o

10.

11.
12.

Identitas personal

. Apa jabatan saudara di pengurus?

Berapa lama saudara menjabat sebagai pengurus?

. Apakah saudara sudah mengikuti pembelajaran kitab Ta’limul

Muta’allim?

Bagaimana proses pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim tesebut?
bisadijelaskan isi pembahasan kitab Ta’lim Muta’allim?

Bagaimana pembelajaran akhlag dalam kitab Ta’limul Muta’allim?
Apakah dengan mengikuti pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim
tersebut bisa merubah kelakuan para santri?

Bagaimana akhlaqg santri di komplek 1J ini?

Adakah perbedaan antara santri yang telah mengikuti pembelajaran
kitab Ta’limul Muta’allim dan yang belum mengikuti pembelajaran
tersebut?

Bagaimana hasil pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim tersebut?
Apakah santri menerapkan akhlag yang ada pada kitab Ta’limul

Muta’allim?

D. Santri Komplek 1J Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul

Yogyakarta

1.

M D

© ©® N o o

Identitas personal

Sudah berapa lama anda tinggal di Komplek 1J ?

Selain belajar di komplek 1J saudara belajar dimana?

Apakah saudara pernah mengikuti pembelajaran kitab Ta’limul
Muta’allim?

Apa yang dibahas dalam kitab Ta’limul Muta’allim?

Bagaimana menurut anda pembahasan dalam kitab Ta’limul Mutallim?
Apa yang anda ketahui tentang akhlaq?

Menurut anda seberapa penting akhlag dalam kehidupan?

Bagaimana pembelajaran akhlag dalam kitab Ta’limul Muta’allim?



10. Apakah pembelajaran yang ada pada kitab Ta’limul Muta’llim masih
sesuai dengan kehidupan sekarang?

11. Menurut anda apa manfaat yang bisa di ambil setelah mengikuti
pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim?

12. Apakah anda sudah menerapkan akhlag yang terdapat dalam kitab
Ta’limul Muta’allim?

13. Bekal yang diberikan guru dalam pembelajaran kitab Ta’limul
Muta’allim apa bisa diterapkan ketika diluar Komplek 1J?



Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal Jum’at 5 Juli 2013

Jam : 19.00 WIB

Lokasi : Rumah Kyai

Sumber Data : KH. Ahmad Shidgi M, S.Psi.

Deskripsi Data

Pada hari senin tanggal 1 juli 2013, peneliti datang kerumah
pengasuh Komplek 1J untuk melakukan wawancara dengan pengasuh
di Komplek IJ dengan bapak KH. Ahmad Shidgi M, S.Psi., M.Eng.
ketika berada didepan rumahnya lalu mengucapkan salam sambil
menunggu beliau keluar. Setelah beliau keluar lalu mempersilahkan
masuk. Ketika mengutarakan maksud kedatangan kepada pengasuh
teryata hari ini pengasuh tidak bisa dan akhirnya bersepakat
mengadakan wawancara pada hari Jum’at tangal 5 juli 2013.

Dalam kunjungan kali ini, peneliti sudah mempersiapkan beberapa
pertanyaan tentang Komplek 1J dan tentang pembelajaran Kkitab
Ta’limul Muta’allim. Pertanyaan pertama bagai mana sejarah dan
perkembangan Komplek IJ. Bagaimana pembelajaran kitab Ta’limul

Muta’allim di Komplek 1J.

Dulu komplek ini belum dinamai dengan Komplek 1J, tetapi masih
mengunakan | saja tapi hasil mufakat bersama dengan para sesepuh-
sesepuh yang ada di pondok pesantren Al-Munawwir akhirnya
digabunglah menjadi Komplek 1J. Dulu yang mengasuh Komplek ini
almarhum ayah saya dan setelah ayah saya meninggal lalu ibu dan
sayalah yang meneruskan perjuangannya. Komplek 1J sendiri masih
dibawah naungan Pondok Pesantren Almunawwir, masih ada

hubungan keluarga. Ya santri-santri saya didik dengan kitab kuning



dan saya ajak mereka dengan pemikiran dan wawasan yang lebih luas
ya sesuai dengan jaman sekarang, kalau tidak seperti itu nanti akan

tertinggal tentang pemikirannya.

Sedangkan tentang pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim untuk
memberikan pengetahuan santri dalam akhlaq, supaya santri itu bisa
bertatat krama dengan baik ya minimal bisa sesuai dengan Kitab
tersebut. Sukur-sukur bisa menerapkan kedalam kehidupannya sehari-
hari, yang di inginkan guru, orang tua dan masyarakatkan seperti itu
jika akhlagnya baik pasti akan dihormati orang. Dalam
pembelajarannya sendiri masih mengunakan metode bandongan, tanya

jawab dan ceramah.

Interpretasi Data

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 1J didirikan oleh KH.
Masyhury. Sewaktu didirikan hanya Komplek I saja belum digabung
dengan Komplek J. Seiring waktu dan melalui mufakat bersama dan
ditemui titik tengahnya pada tahun 1999 digabungkan antara Komplek
I dan Komplek J dan akhirnya menjadi Komplek 1J seperti sampai
sekarang ini. Saat ini Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 1J
diasuh oleh KH. Ahmad Shidgi meneruskan perjuangan ayah
handanya KH. Masyhury yang telah wafat. Beliau mendidik dengan
kitab kuning dengan berwawasan Global. Pembelajaran kitan Ta’limul
Muta’allim untuk memberikan pengetahuan kepada santri khususnya
tentang pengetahuan akhlag, supaya santri bisa bersikap dan
bertingkah laku sesuai dengan pembelajaran yang terdapat dalam kitab
tersebut. Agar santri menjadi manusia yang berakhlag dan bisa

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.



Catatan Lapanga 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Minggu 25 Juni 2013
Jam : 13.00 WIB.

Lokasi : Kamar Komplek 1J
Sumber Data : Ustadz Haikal Mubarok

Deskripsi Data

Pada hari minggu tanggal 25 juni 2013, peneliti menuju
kekamar ustadz Haikam Mubarok, ketika peneliti datang kekamar,
disana ada Mega, Imam teman satu kamar. Ketika peneliti
menyampaikan  maksud  kedatangan kepada ustadz beliau

mempersilahkan untuk untuk hari itu juga.

Dalam kesempatan ini peneliti sudah mempersiapkan
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada ustadz haikal. Pertanyaan
bagaimana proses pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim di Komplek
IJ. Metode apa yang digunakan dan bagaimana pengetahuan

akhlagnya.

Ya proses pembelajaran kitab tersebut seperti biasanya,
mengunakan metode ceramah, tanya jawab dan bandongan. Kalau
menurut saya metode tanya jawab ini sangat bagus, bisa mebuat
suasana hidup kembali, ya ma’lum lah kalau mengunakan metode
ceramah santri itu akan tertidur apalagi yang bertempat di pojok atau
di belakang temannya. Kalau mengunakan tanya jawab semuanya akan

memperhatikan.

Bisa diperhatikan setiap harinya, anak-anak yang mengikuti
pembelajaran itu akan berubah perilakunya tapi secara perlahan-lahan
tidak sekaligus. Biasanya akan berubah dari pakeannya dahulu baru



perkataannya, dan penghormatan terhadap guru, teman dan masyarakat

sekitar ya semua itukan perlu proses.

Interpretasi Data:

Melalui metode ini bisa mencairkan suasana, dalam
pembelajaran yang sedang berlangsung pasti ada kebosanan pada diri
santri, nah dengan metode ini santri akan bangkit lagi semangatnya.
Ya dengan metode ini bisa tau mana santri yang benar-benar
memperhatikan dan santri yang pura-pura memperhatikan, ya bisa
dipastikan kalau santri yang pura-pura memperhatikan pasti akan
mencari perhatian dari teman sebelahnya. Dengan pembelajaran kitab
Ta’limul Muta’allim pengetahuan Akhlag yang dimiliki oleh santri itu
semakin tinggi, dengan begitu secara perlahan-lahan tertanam dalam
kehidupan sehari-hari, yang dulu hanya berbicara asal-asalan sekarang
sedikit-sedikit berbicara sopan dan sudah tau caranya menghormati
guru, teman dan yang paling penting bisa mensyukuri nikmat yang

didapat.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal > Senin 24 Juni 2013

Jam :15.20 WIB

Lokasi : Komplek 1J

Sumber Data : Muhammad Hisyam Nuri

Deskripsi Data:

Sumber data pada wawancara kali ini adalah Ustadz yang
mengajar Al-Qur’an pada santri-santri baru yang untuk membenarkan
dalam masalah mahrojul huruf dan pemahaman tentang tajwid.
Tepatnya pada hari senin 24 juni 2013 pukul 15.20 dikamar beliau,

setelah mengutarakan maksut wawancara sebagai sumber data.

Dalam kesempatan ini peneliti sudah mempersiapkan
pertanyaan sebagai berikut. Bagaimana pembelajaran yang ada di
Komplek 1J, metode apa yang diterapkan.

Pembelajaran yang ada di komplek 1J seperti di Komplek-
Komplek lainnya, kalau kegiatannya sendiri dimulai dari pukul 18.30-
22.00 itu kalau malam hari, karena mayoritas sebagai mahasiswa
maka pembelajarannya tidak ditekan terlalu ketat. Tentang metode
yang diterapkan dalam pembelajaran metode bandongan, metode
tanya jawab, sorogan dan ceramah. Metode ceramah metode yang
sangat efektif bagi ustad-ustad dengan metode tersebut bisa sekaligus
mengawasi  santri-santri, memperhatikan atau tidak dalam

pembelajarannya tersebut.

Interpretasi Data:
Kalau pembelajaran mengunakan metode ceramah terus yang
aktif hanya ustadznya ini malah membuat santri itu mengantuk dan



terkadang malah ada yang tertidur, tetapi bagi pengajar metode ini
sangat bagus dengan metode ini pengawas bisa mengawasi santri
secara langsung mana santri yang memperhatikan dan mana santri

yang tidak memperhatikan.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa 9 Juli 2013

Jam :14.30 WIB

Lokasi : Komplek 1J

Sumber Data : Muhammad Lutfi Mubarok

Deskripsi Data:

Pada hari selasa 9 juli 2013 peneliti mendatangi kamarnya
ustad lutfi nama pangilannya, yang kebetulan kamarnya berada
didepan. Saat itu ustad sedang menghafalkan Al-Qur’an begitulah
rutinitas yang beliau lakukan. Setelah menunggu akhirnya beliau
menegur menanyakan kedatanga peneliti, karna peneliti tidak berani
menegur terlebih dahulu takut mengganggu hafalannya. Setelah
mengutarakan maksut kedatangan lalu beliau mempersilahkan.

Dalam hal ini peneliti sudah mempersiapkan beberapa
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada ustadz yang secara langsung
berhubungan dengan santri dan sekaligus mengajar di komplek 1J.
Pertanyaan yang diutarakan adalah metode apa saja yang digunakan
dalam pembelajaran, bagaimana pengetahuan akhlag yang dimiliki

santri di komplek ij.

Kalau dalam pembelajaran penerapan metode itu ya beda-beda
antara ustadz satu dengan ustad yang lainnya. Yang penting jangan
mengunakan satu metode saja pasti akan membosankan. Ya kita harus
pandai-pandai mengabungkan metode-metode agar yang di ajar itu
tidak bosan, atau bisa melihat suasana, suasana seperti ini
mengunakan metode ini, kalau suasana seperti itu mengunakan
metode seperti itu. Kalau pengetahuan akhlag yang dimiliki

bermacam-macam ada yang bagus dan ada yang kurang bagus.



Interpretasi Data:

Ya dalam pembelajaran itu tidak hanya mengunakan satu
metode saja, kalau hanya mengunakan satu metode kesannya
pembelajaran ini sangat monoton dan santri pasti bosan dengan
pembelajarannya jika pembelajaran seperti itu-itu saja, ya di selingi
dengan metode yang lain supaya santri lebih semangat dalam

pembelajarannya.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabo10 Juli 2013
Jam : 19.00 WIB
Lokasi ‘Komplek 1J
Sumber Data . Arsad Al-Quraisi

Deskripsi Data:
Pada hari Rabo tanggal 10 Juni 2013, peneliti mendatangi
kamarnya wustadz Arsad untuk melakukan wawancara yang

sebelumnya sudah ada janji.

Dalam kunjungan kali ini, peneliti sudah menyiapkan
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada ustadz Arsad tersebut.
Bagaimana metode yang diterapkan dalam pembelajaran yang ada di
Komplek 1J.

Dalam pembelajaran metode yang digunakan bermacam-
macam ada yang mengunakan metode tanya jawab, bandongan,
ceramah, metode sorogan. Bandongan itu ya mendengarkan sekaligus
memaknai kitab yang telah dibacakan oleh kyainya tersebut.

Interpretasi Data:

Metode bandongan adalah metode dengan cara santri
mendengarkan dan menulis makna dari seorang guru atas kitab yang
diajarkannya. Para santri mendengarkan dengan cermat dan menulis
dengan hurup pegon yang mengantung di bawah tulisan kitab yang
sedang dipelajarinya tersebut.



Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal - Kamis 30 Juni 2013

Jam :16.00 WIB

Lokasi ‘Komplek 1J

Sumber Data : Muhammad Haidar & Mujahidin

Deskripsi Data:

Sebelum bertemu dengan kedua menteri pendidikan peneliti
mengadakan janji kepada kedua mentri tersebut agar bisa bertemu
bersamaan. Pada hari kamis tanggal 30 juni 2013 akhirnya peneliti
bertemu dengan kedua menteri tersebut di komplek ij. Setelah
mengutarakan maksud bertemu tersebut dan mengutarakan ingin
wawancara demi mendapatkan data lalu mereka mengajak diruang

atas di Komplek 1J agar lebih santai dalam berbicara.

Dalam kesempatan ini peneliti telah menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang akan di utarakan kepada kedua departemen tersebut.
Bagaimana pembelajaran yang di Komplek 1J, baik pembelajaran Al-
Qur’an, kitabnya. Bagaimana pembahasan dalam kitab Ta’limul
Muta’allim dan apakah saudara sudah menerapkannya.

Pembelajaran Al-Qur’an di Komplek 1J itu ustadznya di bagi
menjadi dua, untuk santri baru pembenaran dalam tajwid dan
makhrijul hurufnya di ajar oleh Ustad hisyam setelah benar masalah

tajwid maka akan diajar oleh ustad fauzi.

Dalam pembahasan kitab Ta’limul Muta’allim itu sangat bagus
sekali karena kitab tersebut menuntun agar supaya hidupnya baik.
Dalam kitab tersebut juga di jelaskan bagaimana penghormatan
kepada guru, karna kalau kita tidak bisa menghormati guru kita ilmu



yang kita dapatkan tidak akan mendapatkan keberkahan, dalam

penerapannya ya perlahan-lahan berat soalnya.

Interpretasi Data:

Pendidikan Al-Qur’an diperuntukkan bagi semua santri untuk
mendalami Al-Qur’an, Khususnya dalam penempatan makharijul
hurufnya dan tajwid supaya pembacaan Al-Qur’an baik dan benar.
Adapun waktu pelaksanaan setelah magrib, mulai pukul 18.00-20.00
WIB. Sistem pengajiannya dibagi menjadi dua, santri yang baru akan
dibimbing ustadz yang khusus dalam mendalami pengetahuan yang
mendasar tentang Al-Qur’an, yaitu ilmu tajwid dan makharijul huruf,
untuk santri yang lama ada yang setoran hafalan Al-Qur’an dan ada
yang hanya memperbaiki bacaan Al-Qur’an. Pembahasan dalam kitab
Ta’limul Muta’allim sangat bagus karna kitab tersebut mengajarkan
kepada santri bagaimana bertuturkata yang baik, penghormatan
kepada guru teman dan kepada orang-orang yang berada disekeliling

kita. Sudah menerapkan tetapi penerapannya secara perlahan-lahan.



Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu 6 Juli 2013

Jam : 10.00 WIB

Lokasi : Komplek 1J

Sumber Data : Muhammad Hilmi M & iwan

Deskripsi Data:
Sumber data pada wawancara kali ini adalah kepada
departemen kebersihan yaitu hilmi dan iwan, setelah mengadakan

janji sebelumnya untuk melakukan wawancara.

Pertanyaan-pertanyaan yang sudah di siapkan berkaitan
tentang kepengurusan tentang tugas pengurus, tentang pembelajaran
yang ada di Komplek 1J. Tugas pengurus disini adalah untuk menjaga
kebersihan lingkungan pondok, oleh karena itu di adakan kerjabakti
rutinan dan piket harian dan tugas pengurus disini hanya sebagai
pengordinasi. Pembelajaran di Komplek 1J sendiri sudah sesuai
dengan harapan para santri, karna santri banyak yang disibukkan
dengan kegiatan luar Komplek, maka kegiatan yang ada tidak terlalu
dipadatkan, menyesuaikan lah.

Interpretasi Data:

Kerja bakti dilakukan setiap hari minggu dan diikuti oleh
seluruh santri Komplek [1J untuk membersihkan ndalem dan
lingkungan yang berada di sekitar Komplek. Piket harian dilakukan
oleh 2 (dua) orang santri dalam seharinya. Santri ditugaskan untuk

membersihkan ndalem, taman dan membuang sampah.



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu 6 Juli 2013
Jam :14.30 WIB

Lokasi : Rumah Makan berkah
Sumber Data : Mahrus Sholah

Deskripsi Data:

Sumber data kali ini adalah seorang santri dari jawa barat dan
memengang amanah sebagai pengurus di minat bakat. Setelah
melakukan jinji kepada sumber data lalu sepakat bertemu di rumah
makan tidak jauh dari Pondok Pesantren Al-Munawwir, ini juga salah

satu rumah makan favorit bagi santri-santri Al-Munawwir.

Wawancara disini untuk mencari data tentang kepengurusan

dan tugas-tugas dari pengurus selama menjabat di Komplek 1J.

Sesuai dengan minat bakat, disini pengurus menangani dalam
masalah olah raga yang khususnya sepak bola atau futsal yang lebih
hebohnya sekarang dan mengatur jadwal rutinan tiap minggu,
terkadang main dengan klub-klub lain juga sering main dengan teman-
teman satu komplek saja. Hadroh juga salah satu kegiatan rutinitas
yang dilakukan santri-santri di Komplek 1J, maka hadroh juga
terjadwal. Di Komplek 1J juga mempunyai grup hadroh yang
berangotakan 11 orang.

Interpretasi Data:
Latihan hadroh dilakukan pada kamis sore dan minggu pagi,
berkat latihan tersebut muncullah 1 tim hadroh di Komplek 1J yang

beranggotakan 11 orang. Olah raga juga sangat digemari oleh para



santri disisi, khususnya dalam main bola. Dan selalu melakukan

separing dengan klub-klub dari luar pondok pesantren.



Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabo 26 Juni 2013

Jam : 14.00 WIB.

Lokasi : Komplek 1J

Sumber Data : Muhammad Watidunnuha

Deskripsi Data:

Pada hari Rabo 26 Juni 2013, peneliti menemui ketua Komplek
IJ nama pangilannya Atid orang yang paling tinggi di Komplek 17,
peneliti menemui untuk melakukan wawancara dengan ketua untuk
mendapatkan data yang baerkaitan tentang Komplek, dan

pembelajaran tentang kitab Ta’limul muta’allim.

Peneliti sudah mempersiapkan beberapa pertanyaan yang akan
di ajukan kepada ketua, bagai mana pembahasan dalam kitab Ta’limul
Muta’allim, bagaimana sejarah berdirinya Komplek 1J, siapa sekarang

yang memimpin Di komplek 1J.

Pembahasan dalam kitab tersebut tentang akhlaq, kitab tersebut
sebagai tuntunan bagi santri/penuntut ilmu supaya ilmu yang
didapatnya tidak sia-sia, banyak diluar sana yang ilmunya tinggi tetapi
tidak mebawa manfaat baginya malah ilmu tersebut bisa
menjerumusnkan pemiliknya, ya penghormatan terhadap ilmu, guru
memulyakan keduannya itukan sangat penting ya nanti akan
kembalinya kekita. Kalau penerapan memang susah tetapi kalau
secara perlahan-lahan ya insaallah akan jauh lebih mudah. Ya
sepengetahuan saya dulu Komplek 1J itu tidak seperti ini hancur kena
gempa ini bagunan baru. Yang memimpin disini sapaannya Gus Asid
beliau putra dari pak Masyhuri, meneruskan perjuangan ayah
handanya.



Interpretasi Data:

Pembahasan dalam kitab Ta’limul Muta’allim berkaitan
tentang akhlag, kitab tersebut menuntunkan para santri dalam
menuntut ilmu, bagaimana santri tersebut harus bersikap kepada
semua orang. Kalau saya sendiri ya sudah menerapka yang yang
diajarkan didalam kitab Ta’limul Muta’allim karna saya disini sebagai
panutan (ketua) kalau saya tidak bertuturkata yang sopan dan
bertingkah laku yang baik ya bisa rusak nanti anak buah saya.



Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal - Jum’at 12 Juli 2013
Jam : 13.00 WIB

Lokasi : Komplek 1J
Sumber Data : Sahroni

Deskripsi Data:

Setelah mendapat rekomendasi dari ketua Komplek 1J santri
yang peneli butuhkan untuk wawancara yakni Syahroni akhirnya pada
hari Jum’at 12 Juli 2013 peneliti menemui santri tersebut untuk

melakukan wawancara.

Pertanyaan yang diajukan adalah seputar pembelajaran, santri
yang diwawancarai oleh peneliti merupan santri baru di Komplek 1J
dan belum pernah mengikuti pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim.
Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh teryata santri tidak paham
tentang akhlaq yang terdapat kitab Ta’limul Muta’allim dan dalam
pembelajaran sering tidak memperhatika gurunya dan terkadang
sewaktu pembelajaran santri tersebut main hp.

Interpretasi Data:

Pengetahuan akhlaq yang kurang oleh santri dan bisa membuat
santri tersebut bertindak sesuai dengan keinginannya bahkan dalam
pembelajaran malah tidak memperhatikan gurunya melainkan asik
bermain dengan hpnya.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal . Senin 25 Juni 2013
Jam : 23.00 WIB

Lokasi : Komplek 1J
Sumber Data : Fahmi Abdurrosad

Deskripsi Data:

Padatangal 25 Juni 2013, pukul 23.00 WIB peneliti menemui
keamanan yang kebetulan sedang bertugas jaga malam. Setelah
mengutarakan maksud menemuinya maka yang bersangkutan

mempersilahkan itung-itung dapat tambahan teman ngobrol.

Dari hasil wawancara dengan keamanan, untuk menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman itu susah, terkadang santri
meminta sebuah keamanan biar nyaman tetapi ketika di buatkan
jadwal malah gak ada yang jaga, ya serba susah sih kalau ada apa-apa
pasti bertanyanya kekeamanan bukan kelain-lain. Ya mau gak mau

saya yang jaga kalau gak ada yang jaga .

Interpretasi Data:

Untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman maka
di Komplek 1J dilaksanakan ronda malam. Ronda malam dimulai
pada pukul 22.00 sampai pagi hari dan dilanjutkan dengan
pembangunan santri untuk melaksanakan sholat subuh dan mengaji.
Semua santri bertugas ronda malem sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan oleh pengurus bagian keamanan.
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